LEMBARAN DAERAH

KABUPATEN NIAS SELATAN |
NOMOR : | SERI C

PLP\ATLTRAN DAERAH KABUPATEN NIAS SELAT AN
NOMOR 25 TAHUN 2908

I‘ENTA_NG '
RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

'BUPATI NIAS SELATAN, .

Menimbang : a. bahwa dalam rangka penyelenggaraan Otonomi Daerah:
yang luas, nyata dan bertanggungjawab, maka
Pemerintah Daerah harus mampu menggali sumber
keuangan sendiri sehingga dapat menyediakan sumber-
sumber pembiayaan untuk penyelenggaraan
Pemerintahan dan Pembangunan;

b. bahwa pengelolaan Pelayanan Kesehatan merupakan
- sumber pendapatan yang potensiai untuk meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah;
c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu membentuk Peraturan
" Daerah tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan;

Mengingat : 1. .Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang -
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun



o

1992 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3495);
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 36835),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 34 Tahun 2000 tertang Perubzhan Atas Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan -
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 246, Tambahan Lembaran MNegara
Republik Indonesia Nomor 4048);
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2003  tentang
Pembentukan Kabupaten Nias Selatan, Kabupaten
Pakpak Bharat, dan Kabupaten Humbang Hasundutan di
rovinsi Surnatera Utara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Takun 2603 Nomor 29, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indoresia Nomor 4272};
Undang-Undang . Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4286);,
Undarg-Undang - Nomor '1 Tahun 2004 tentang

* Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran

- Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

. Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun
2005 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 108, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4548);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4438);



Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang
Peraturan Pelaksana Hukum Acara Pidana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tabun 1983 Nomor 36,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3253);

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor
119, Tambahan i.embaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4139);
. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tertarg
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2065 Nomor 104, Tambahan
- Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578); _
. Peraturan Pemcrirtah Nemor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan -
Pemerintahan Dacrah (Lembarain Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nemor 165, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomer 4593); :
. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 436 Tahun 1993
tentang Berlakunya staadar Pelayanan Medik d1 rumah
Sakit;
. Peraturan Dacrah Kabupaten Nias Sclatan Nomor 2
Tahun 2005 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Kabupaten. Nias Selatan (Lembaran Daerah
Kabupaten Nias Selatan Tahun 2005 Nomor 2);



Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN NIAS SELATAN

dan

BUPATI NJAS SELATAN

MEMUTUSKAN :

MENETAPKAN - PERATURAN DAERAﬁ TENTANG RETRIBUSI

PELAYANAN KESEHATAN

BABL
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan daerah ini yang dimaksud dengan :

L.
2.

bl

®Novw

10.

Dacrah adalah Daerah Kabupaten Nias Selatan.
Pemerintah Daerah adalah Bupati beserta Perangkat Daerah sebagai Unsur

- Penyelenggara Pemerintahan Dacrah.

Kepala Daerah adalah Bupati Nias Selatan.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD adalah
Lembaga Perwakilan Rakyat Daecrah sebagai Unsur Penyelenggara
Pemerintahan Daerah;

Dinas Keschatan adalah Dinas Kesehatan Kapraten Nias Selatan

Rumah Sakit adalah Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Nias Selatan

Kas Daerah Kas Daerah Kabupaten Nias Selatan

Badan Hukum adalah suatu bentuk usaha yang meliputi perseroan
terbatas, Perseroan Komanditer, Perseroan lainnya, Badan Usaha Milik
Negara atau Daerah dengan nama dan bentuk apapun, persekutuan,
perkumpulan Firma, Kongsi Koperasi, Yayasan atau Organisasi yang
sejenis, lembaga, dana pens1un bentuk usaha tetap serta bentuk usaha
lainnya

Rumah Sakit Umum Daerah, Pusat Kesehatan masyarakat serta instalasi:
kesehatan lainnya adalah suatu tempat tertentu dimana setiap orang dapat
memperoleh pelayanan kesehatan

Pusat Kesehatan Masyarakat vang selanjutnya disingkat PUSKESMAS
adalah merupakan pusat pengembangan, pembinaan dan pelayanan



chatan masyarakat yang memberikan pelayanan kesehatan secara

enyeluruh dan terintegrasi kepada masyarakat diwilayah kerja tertentu

dalam bentuk kegiatan pokok

Unit Gawat Darurat yang selanjutnya disingkat UGD adalah pelayanan

khusus terhadap orang yang masuk Rumah Sakit untuk keperluan

pengobatan secara tepat.

12, Tarf adalah sebahagian atau scluruh biaya pe‘lvelenggaraan keglatan
medik dan non medik yang dibebankan kepada masyakat sebagal imbalan

jasa pelayanan yang diterima.

13.  Pela tarif adalah pedoman dasar pengaturan tarif yang aeragam

14. Tempat tidur rureah sakit adaiah tempat tidur yang tercatat dan tersedia di

- ruang rawat inap, termasuk puskesmas dengan tempat tidur.

15. Rawat jalan adalah pelayanan terhadap orang yang masuk rumah sakit
uniuk keperluan observasi, diagnosa, pengobatan, rehabiiitasi medik dan
pelayanan kesehatan lainnya, tatpa tinggal di ruang inap rumah sakit,
puskesmas dan instaiasi kesehatan lainnya. :

16. Rawat inap adalah peiayanan terhadap orang vang masuk rumah sakit dan
menempati tempat tidur untuk keperluan observasi, diagnosa, pengobatan,
rehabilitasi atau pelayanan kesehatan lainnya, termasuk puskesmas dengan
tempat tidur dan instalasi kesehatan lainnya. :

17.. Jasa adalah pelayanan dan kemudahan vang diberikan kepada seseoiang
dalam rangka obseivasi, pengobatan, rehabilitasi medik atau pelayanan
kesehatan lainnya.

18. Tindakan medik dan terapi adalah semua tindakan yang bertujuan untuk
diagriostik, pengobatan, pemulihan keadaan cacat badan atau jiwa,
pencegahan dan peningkatan kesehatan dergan menggunakan atau tanpa
menggunakan alat kesehatan / medis serta dilakukan oleh tenaga medls
yang mempunyai keahlian dan wewenang untuk itu.

19. Penunjang diagnosa adalah pelayanan untuk menunjang menegakkan
diagnosa.

20. Rehabilitasi medik adalah pelayanan yang diberikan oleh unit rehabilitasi
medik dalam bentuk pelayanan fisioterapi, akupasional terapi wicara,
ortatik / prostetik, bimbingan sosial medik jasa psikologi. -

21. Konsulatasi medis adalah konsulatasi baik oleh pasien kepada tenaga
medis maupun antar tenaga medis, dari jenis specialis yang berbeda dalam
hal penanganan terhadap kasus penyakit.

22. Bahan dan alat, obat, bahan kimia, alat keschatan, bahan radiologi dan
bahan lainnya untuk digunakan langsung dalam rangka observasi,
diagnosa, pengobatan, perawatan, Rehabilitasi medik dan Pelayanan

kesehatan lainnya.
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24.

25.

26.

30:

31.

Penjamin adalah orang atau badan hukum sebagai penanggu:
pelayanan kesehatan dari seseorang yang menjadi tanggungannya.
Perawatan jenazah adalah kegiatan merawat jenazah yang dilakuN
rumah sakit untik kepentingan pelayanan kesehatan dan pemakamd
bukan untuk kepentingan proses peradilan :
Surat keterangan keluarga miskin adalah pernyataan tertuhs dari kepala
desa/kepaia kelurahan yang menyatakan babawa seseorang tidak mampu
membayar biaya pelayanan yang disahkan oleh camat yang dibawa |
bersama saat pasien tersebut masuk, dan apabila tidak membawa surat
tersebut dianggap pasien umum.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah selanjutnya disingkat SKRD adalah
Surat keputusan yang ‘menentukan besarnya jumlah reiribusi yang

- terutang.

- Surat Pemberitahgan Retribusi Daerah yang selanjutnya d'amgkat SPRD

- adalah surat yang digunakan wajib retribusi uniuk melaporkan perhitungan
- dan pembayaran retribusi yang teratang menurut peraturan daerah.
-Surat Pemberitalivaii Tagihan Retricusi Daerah yang selavjutnya disingkat
SPTRD adalah surat untuk melakukan taglhan retribusi dan atau sanksi
administrast berupa bunga atau benda.
Surat Ketetapan Retribusi Daerah Kurang bayar yang selanjutnya
disingkat SKRDKB adalah surat keputusan yang menentukan tambahan
atau jumlah retribusi yang telah dibayar. .
Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar yang selanjutnya disingkat
- SKRDLB adalah surat keputusan yang menentukan jumiah kelebihan
pembayaran kelebihan retribusi karena jumlah kredit retribusi lebih besar
daripada retribusi yang terutang dan tidak seharusnya terutang.
Surat Keputusan Keberatan adalah Surat keputusan keberatan atas SKRD,
SKRDLB, SKRDKB, atau terhadap permohonan atau pungutan pihak
ketiga yang dilaporkan wajib retribusi.

BAB II
~ NAMA, OBJEK DAN SUBJEK

" Pasal 2

~ Dengan nama retrlbus1 pelayanan kesehatan d1pungut retribusi terhadap

pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah dan Puskesmas.

Cbjek retribusi adalah pemberian pelayanan fasilitas kesehatan vang ada di
Rumah sakit Umum Daerah dan Puskesmas.

Subjek Retribusi adalah orang pribadi atau badan hukum yang mendapat
pelayanan kesehatan




BAB III
GOLONGAN RETRIBUSI

' - : BABIV
CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA

' Pasai4

Tingkat penggunaan jasa- pelayanan Kesehatan diukur berdasarkan anlah,
jenis, pemakaian alat pada pelayanan dasar dan pelayanan keschatan specialis di
Rumzh Sakit Umum Daerah dan Puskesmas'.

' BABV. ,
PRINSIP PENETAPAN STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF
'RETRIBUSI :

Pasal 5
Prinsip penetapan tarif retribusi kesehatan adalah untuk mengganti blaya
adminsitrasi, pembangunan, perawatan, pemeriksaan dan tindakan, biaya
pengobatan, biaya penginapan dan konsumsi serta pembinaan.

| BAB VI |
KETENTUAN ADMINISTRASI

Pasal 6

1. Tarif karcis unit rawat jalan berlaku sekali untuk setiap kunjungan baik
untuk pasien baru atau pasien lama, termasuk dengan obat dasar maupun
tidak.

2. Biaya pemeriksaan semua penunjang dlagnostxk dan tindakan lainnya
dibayar terpisah sesuai tarif masing-masing.

3. Tarif penunjang diagnostik, pemeriksaan dan tindakan bagi pasien rawat
jalan yang berasal dari rujukan swasta atau dibayar pihak penjamin (badan
hukum) disamakan dengan tarif rawat inap kelas 1.

4. Kebutuhan bahan, alat kesehatan dan obat habis pakai bagi pasien rawat
jalan yang berasal dari rujukan swasta atau dibayar oleh pihak penjumin
(badan hukum) tidak dari persediaan rumah sakit tetapi diatur sesuai ikatan
kerjasama operasional (KSQ).



Kegiatan yang bersifat program pemerintah dan berkaitan dengan 1
lain, tarif dan kebutuhan bahan, alat dan obat habis pakai diatur o
ikatan kerjasama operasional atau peraturan /tata cara yang ditetapkan.

Pasal 7
Pasien yang masulf rumah sakit dan menempati tempat tidur selama kurang _
dari 24 jam dikenakan tarif rawat nginap sehari.
Tarif rawat inap btayi bara labir dihitung 50 % (lima puluh persen) darn tarif;
rawat nginap dimana ibunya dirawat.
. Tarif jasa medik dari rujukan swasta dltambah 30 % (tiga puluh persen) dari

bahan habis pakai. -
Tarif jasa rumah sakit dari rujukan swasta ditambah 50% (lima puluh
persen ) dari bahan habis pakai.
Tarif Administrasi Umum :
(I)  Pemeriksaan dan Pembuatan surat ‘(etera.ngan Vleum Fi Referium
untuk keperluar :

a)  ASUTaNSi .........o.ccceeivieeneirenenns e, Rp 20.000.-
b) - UIUM oo e, Rp. 15.000.-
{2) Pemeriksaan dan Pembuatan Surat Keterangan :
a) - Kesehatan............cccocoeceveeicnninneccie, Rp. 5.000.-
b) Kelahiran.............cooooiiiii Rp.5.000.-
- ¢) Sakit/istirahat ........c.c.cooeieiieniiii Rp.5.000.~
d) Opname ..........ccooeeevvieieiiiieiiieieeeeee, . Rp.5.000.-
e) Kematian ..........cccoocoiviiiiiiiii Rp.15.000.-
f)  Cutibersalin ........cccooeiiincncicnnns RS Rp. 10.000.-
g) Refleksi mata/buta wama ...................... Rp. 10.000.-
Pemeriksaan untuk surat keterangan keperluan Asuransi :
a. Pasien Hidup .......cccoeoovriiniineiniiica Rp.15.000.- .
b. - Pasien Meninggal ................c..ccoociien. Rp.10.000.-
Tarif Pelayanan Lainnya :

Pemakaian Og51g°n untuk setiap satu tabung Rp 45.000.-
Pemakaian cairan infus untuk setiap jenis perbotol Rp.7.500.-
Penyimpanan Jenazah dikamar mayat perhari Rp.25.000.-
Ambulance : _
—- Dalam kota Teluk Dalam (jasa Rumah Sakit Rp. 10.000 +
Premium Rp. 7.000 + jasa Supir Rp. 5.000) Rp. 22.000.-
— Luar Kota Teluk Dalam ditambah jasa Ambulance
 perkilometer Rp. 1.000 biaya minyak ditanggung pemakai
1 (satu) liter per 6 kilometer jarak dan honor supir tiap
30 kilometer Rp. Rp. 7.000.-

AL o




' Pasal 8
Strutur dan besarnya tarif retribusi ditetapkan sebagaimana tercantum dalam
lampiran peraturan daerah ini, merupakan baglan yang tidak terpisahkan dari
Pcraturan Daerzh ini. _

BAB Vii
. TATA CARA PEMUNGUTAN

. Pasal9

(1) Pemungutan Retribusi tidak dapat diborongkan.
(2) Ketribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau SKRDKBT dan ata. '

dokumen lain yang dipersamakan.

 BABVEI .
TATA CARA PEMBAYARAN

: Pasal 10
(l) Pembayaran reteribusi yang terutang harus dilunasi sekahoua :
~ (2) Tata cara pembayaian, penyetoran, tempat pembayaran retribusi diatur

'

dengan Keputusan Bupati.
BAB IX o
TATA CARA PENAGIHAN
Pasal 11

() Retnbum vang terutang berdasarkan SKRD atau dokumen lain yang .
dipersamakan, SRKDKBT, STRD, dan surat keputusan keberatan yang
menyebabkan jumlah retribusi yang harus dibayar bertambah yang tidak
atau kurang dibayar oleh wajib retribusi dapat ditagih melalui Badan
Urusan Piutang dan Lelang Negara (BUPLN).

(2) Penagihan jumlah retribusi scbagaimana dimaksud dlam ayat (1)
dilaksanakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

: | " BABX
| | * 'KEBERATAN

Pasal 12
(1) Wajib Retribusi hanya mengajukan keberatan kepada Bupatl Nias Selatan
atau Pejabat vang -ditunjuk atas SKRD atau dokumen lain yang
dipersamakan dengan SKRDKBT dan SKRDLB. '




(2) Keberatan diajukan secara tertulls dalam bahasa Indonesm disertai alasan-
alasan yang jelas.

(3) Dalam hal wajib retribusi mengajukan keberatan atas ketetapan retribusi,
wajib retribusi harus dapat membuktikan ketldakbenaran ketetapan retnbuex
tersebut.

(4) Keberatan harus diajukan dalam jangka waktu paling lama 2 {dua) bulan
sciak tanggal SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan, SKRDKB, dan
-SKRDLB diterbitkan, kecuali apabila wajib retribusi dapat mengajukan
bahwa Jangka wakiu itu tidak dapat d1penuh1 karena keadaan diluar

. kekuasaannya.

- (5) Keberatan yang dapat memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam
ayat (2) dan avat (3) tldak dianggap sebagai surat keberatan, sehingga tidak
dipertimbangkan. -

(6) Pengajuan keberatan tidak menunda kewaj-ban membayar retribust dan .
pel sanaan peragihan retribusi.

Pasa! 13
€] Bupatl Nias Selatan dalam jangka waktu paliug lama 6 (enam) bulan sejak
tanggal keberaian dltenma harus membenkan keputusan atas keberatan
yang diajukan.
(2) Keputusan Bupati atas keberatan dapat berupa menerima seluruhnya atau
menerima sebagian, menolak atau menambah besamya retribusi yang
terutang. :

o BABXI. .
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN

T Pasal 14

(1) Atas kelebihan pembayaran retribusi, wajib retnbu31 dapat mengajukan
permohonan pengembalian kepada Bupati.

(2) Bupati Nias Selatan dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan sejak
diterimanya permohonan kelebihan pembayaran retribusi sebagalmana
dimaksud pada ayat (1) harus memberikan keputusan.

(3) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud ayat (2) telah dilampaui dan
Bupati Nias Selatan tidak’ memberikan keputusan, permohonan
pengembalian kelebihan retribusi dianggap dikabulkan.

(4) Apabila wajib retribusi mempunyai utang retribusi lainnya, kelebihan
pembavaran- retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) langsung -
diperhitungkan untuk melunasi terlebih dahulu utang retribusi tersebut.



(5) Pengembalian pembayaran retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dalam jangka waktu paling lama 2 (dua) bulan sejak
diterbitkannya SKRDLB. _

(6) Apabila pengembalian kelebihan pembayaran retribusi dilakukan setelah
lewat jangka waktu 2 (dua) bulan, Bupati Nias Selatan memberikan
tambahan bunga 2 % (dua persen) atas keterlambatan pembayaran
kelebihan retribusi. . A

Pasal 15
(1) Permohonan pengembalian kelebihan pembayaran retribusi duuukan secara
tertulis kcpada Bupatl Nias Selatan dengan sekurang-kurangnya -
menyebutkan : o
a. nama dan 2iamat wajio retrlous1
b. masa kelebihan pembayaran;
c. besamya kelebihan pcmbayaran'
d. alasan yang singkat dan jelas;,
{2) Permohcran pengembalian kelebihan pemba\aran retribusi dlsarr‘palkavl
secara langsung atau melalui pes tercatat.
(3) Bukti penerimaan oleh pejabat daerah atau buku pengiriman pos tercatat
' merupakan bukti saat permohonan diterima oleh Bupati Nias Selatan.

Pasal 16
(1) Pengembalian kelebihan retribusi dilakukan dengan menerbitkan surat
perintah membayar kelebihan retribusi. '
(2) Apabila kelebihan pembayaran retribusi diperhitungkan dengan utang
retribusi lainnya sebagaimaan dimaksud dalam pasal 20 ayat. (1) Peraturan
Daerah ini, pembayaran dilakukan dengan cara pemindahbukuan dan bukti, -
peniindahbukuan juga berlaku sebagai bukti pembayaran. .

BAB XII
PENGURANGAN, KERINGANAN, .
DAN PEMBEBASAN RETRIBUSI

Pasal 17

(1) Bupati Nias Selatan dapat memberikan pengurangan, keringanan dan
pembebasan retribust.

(2) Pemberian pengurangan, keringanan dan pembebasan retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dengan memperhatlkan kemampuan wajib -
retribusi. ,

(3) Tata cara pengurangan, keringanan dan pembebasan retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), diatur lebih lanjut dengan Keputusan Bupati.




XTIl
KADALUARSA PENAGIHAN

' Pasal 18

(1) Hak untuk melakukan penagihan retribusi kadaluarsa setelah rrelampaul .

jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak saat terutang retribusi, kecuah
apabila wajib retribusi melakukan tindak pidana bidang retribusi.

© {2) Kadaluarsa I—‘enagman Retribusi sebaganmaua dimaksud padz ayat (1) batal

~ apabila :
a. diterbitkan surat teguran

o b. ada pengakuan hutang retribusi dan Wa]lb Retribusi bmk langsung

- maupun tldak l.mgsung
3 XV
- SANKSI ADMINIS'I'RASI :
Pasal 19

Dalam hal wajib pajak retnbusl tidak membayar tepat pada waktunya atau

kurang membayar dikenakan sanksi administrasi berupa bunga 2 % (dua persen)

- setipa buian dihitung dari saat retribusi terutang dan besarnya retribusi yang

erutang tidak atau kurang bayar ditagih dengan menggunakan STRD.

BAB XV
KETENTUAN PIDANA

Pasal 20

(D Waij Retnbu51 yang tidak melaksanakan kewaijannya sehingga

merugikan keuangan Daerah diancam pidana kurungan paling lama 6
- (enam) bulan atau denda paling banyak 4 (empat) kali jumlah Retribusi
yang terhutang;

" (2) Tindak Pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalzh pelanggaran.

" 'BAB XVI
KETENTUAN PENYIDIKAN

' , Pasal 21

ey anba; Pegawal Negerx Slpll tertentu dlhngkungan Pemermtah Daerah
diberi wewenang khusus sebagai penyidik untuk melakukan penyidikan
tindak pidana dibidang Retribusi Daerah; 7

(2) Wewenang penyidik, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berwenang :



a. menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti keterangan atan
laporan berkenaan dengan tindak pidana dibidang retribusi agar
keterangan atau laporan tersebut menjadi lengkap dan jelas;

b. meneliti, mencari, mengumpulkan keterangan mengenai orang pribadi
atau badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan
dengan tindak pidana dibidang Retribusi Daerak;

¢. meminta keterangan dan bahan bukti dan orang pribadi atau badan
selubungan dengan tindak pidana dibidang Retribusi Daerah;

d. memeriksa buku-buku catatan dan dokumen lain berkenaan dengan
tindak pidana dibidang Retribusi Daerzh;

¢. melakukan penggeladahan untuk mendapatkan bahan bukti pembukuan,

pencaiatan dan dokumen-dokumer lain serta melakukan penyitaan

terhadap barang bukti tersebut;
meminia bantuan tenaga ahhi © dalam rangka oelal(sanaan tugas
penyidikan tindak pidana dibidang Retribusi Daerah; -
g. menyuruh berhenti, melarang sesecrang meninggalkan tuangan dtau _
tempat pada saat pemeriksaan sedang berfangsung dan memeriksa
identitas orang dan dokumen yang dibawa sebagaimana dimaksud pada
huruf (e).

k. memotret seseorang yang berkaltan dengan tindak pidana Retribusi
Daerah,

i. memanggi! orang untuk didengar keterangannya diperiksa sebagai
tersangka atau sanksi;

j. melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran tindak pidana
dibidang Retribusi menurut bukum yang dapat dipertanggungjawabkan.

(3) Penyidikan scbagaimana dimaksud pada ayat (1) memberitahukan
dicwlainya penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikan kepada
penuntut umum sesuai dengan ketentuan yang diatur didalam Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana.

'y

BAB XVI) |
KETENTUTAN PENUTUP

~Pasal 22
(1) Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah sepanjang mengenai
pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati.
(2) Dengan berlakunya Peraturan Daerah imi maka, segala ketentuan yang
mengatur retribusi- Pelayanan Kesehatan sebelumnya dinyatakan tidak
berlaku lagi.




Pasal 23
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal dlundangkan

" Agar setiap orang depat mengetahuinya, memerintshkan pengundangan

Peraturan’ Daerah ini dengan penempatannya dalam lembaran Dacrah
Kabupaicn Nias Selatan.

Ditetapkan di : Teluk Dalam | -
Pada tanggal . : 06 Agustus 2008
- BUPATI NIAS SELATAN,
ttd
FAHUWUSA LAIA

D1undangkan di : Teluk Dalam
pada tanggal  : 07 Agusius 2008

" Plt. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN NIAS SELATAN,

- Tid

HENKIE YUSUF WAU -

' LEMBARAN DAERAH KABUPATEN NIAS SELATAN
TAHUN 2008 NOMOR 26

SALINAN INI SAH:SESUAFDENGAN ASLINYA
KABAGHUKRUMIAN.ORTA
SETDA KAB.NIAS §

NIP 4000435346




LAMPIRAN ~ PERATURAN DAERAH | o

KABUPATEN NIAS SELATAN
NOMOR
! - TANGGAL ‘
. L Tarif Rawat Jalan  pada Rumah sakit Umum Daerah Kabupaten Nlas
Selatan
No. Jenis Pelayanan Jasa Samana - Jasa Medik Jumlah
A Karcis o o _
- Pemeriksaaar Poli Umum ) Rp 2500 { Rp 1.500 | Rp 4.000
-!GD_IDayCafe . - ) Rp. 5000 | Rp 2500} Rp 7.500
8. Yorsultasi Poli Specialis dan :
: Poli Umum/ Puskesmas Rp 4.000 [ Rp 2500{Rp . 6.500
C. Konsuitasi Poli ahli dari sarana
Kesghatsn swesta atau dibayar ) )
Pihak Perjamin (Badan Hukum) R 9.000 | Rp SA00|Rp 145G0|
1I. Tarif perawatan {rawat ngimap) seseorang perhari :
No. Kelas Perawatan Akomodast Jaga Medik Ketcratgan
1 |Kis. Utama (VIP) Rp 85000 | Ro 45.000{ Rp  100.000
2 Wi Rp 30.000 | Ro 20000 Rp  50.000
2 |wso ' Rp 12500 | Ro 10000|Ro 22500
¢ |us.moa Ro 7.500 | Ro 5000| R 12.500
5 liGsmB - - Rp 6.500 | R -|R0 6500
1. Tarif Pemeriksaan penunjang Diagnosa Pertindakan :
a. Tarif Pemeriksaan laboratorium -
Sederhana.
No. Tingkat Pemeriksaan Bahan dan Alat Jasa Rumah Sakit | Jasa Medik Jumlah
1 A8 Rp 2.500 | Rp 1000 |Rp _ 1500|Rp  6.000
2 |Lecostt ) Rp ©2.500 | Rp 1000{Rp  1500{Rp 5000
3 {B8S Rp 2500{Rp 1000{Rp  1500}Rp  5.000
4 {Difftel Rp 2.500 | Rp 1000]Rp = 1500)Rp  5.000
5 |Mataria Rp © 2500 Rp 100{Rp  1500{Rp  5.000
6 |Urine Routin - Rp ©  6500|Rp 2000fRp  1.500]Rp  10.000
7 |Faeces Routin Rp 2.500 | Rp 2000]Rp  1500)Rp  6.00
8 [Sputum - Rp 3000{Rp -2000|Rp  2000{Rp  7.000
9 [Secret . 4 “|Rp - 3.000 | Rp 2000|Rp  2000|Rp  7.000
10 [Trombosit “[Rp 3.000 | Rp 2000{Rp  2000{Ry  7.000
11 |Hematokril Rp 2500 | Rp 1500 |Rp  1500)Rp 5500
12 |Eritrosit . Rp 2500 | Rp 150}Rp  1500{Rp 5500
13 |Eosinofit Count Rp 2,500 { Rp 1500{Rp  1500|Rp 5500




b. Tarif pemeriksaan laboratorium Khusus :

Jasa Rumah Sakit

No. Tingkat Pemeriksaan Bahan dan Alal JasaMedk |  Jumiah
1 |Alk. Pospatase Rp §.500 [ Rp 2000 |Rp 2500 Rp  10.000
2 [Serumil Rp . 5500{Rp - 200c|Rp 2500fRp 0000
3 (5601 Rp 5500 | Rp 2000|Rp  2500|Rp 10.000{
4 {sePT Rp 5.500 | Rp 2000{Rp  2500{Rp 10.000
5 |T.Protein Rp - 550]Rp ~ 2000|Rp  2500f{Rp 10.000
c. Faal Ginjal
No. Tingkal Pemerksaan BahandanAlat | JasaRumah Sakit [ JasaMedik |  Jumlah
1 {Urewn darah Rp 6060 T Rp 2000[Rp  2500|Rp 12500
2 |Creatinin darsh Rp 9500 | Rp 2000|Rp- 2500f{Rp 14000
3 Jine Cleareance Re 14500} Rp 20001Rp  2500f{Rp 19000
4 [Uric Acid , Rp. 16,500 | Rp 2000(Rp  2500({Rp 15000
5 |Creatinin Cloaran . Rp- 14500 {Rp 2000)Rp  2500|Rp 19000
d. Lipid Metabolisme. - '
No.|  TinghatPemerksaan | BahendanAlat | JasaRumahSakit | JasaMedk |  Jumleh
1 [iotal Kolestroi Ro - 10500{Rp 2000{Rp  2500{Rp 15000
| 2 JHDLYLDL ~|Ro 10500 | Ro 2000{Rp 2500 fRp 15000
3 |Tiighserida Rp BOO|Ro  ZO00|Rp - 2500)Rp 12500
e. Lain - Lain
No. Tingzat Pemeriksaan Bahan dan Alat }Jasa Rumah Sakiff JasaMedik | Jumlah
1 |Gula Darah Rp 10.500 | Rp 2.000 [Rp 2500 | Rp 15.000
2 |Gol. Darah Rp * 8,000 ) Rp 2.000|Rp 2500{Rp 12500
3 [Planotest Rp 16500 | Rp - 2000{Rp 2500 Rp 20.000
4 {Pemeriksaan G.0 Rp 15.500 | Rp 2000 Rp. 2500 { Rp 20.000
5 ISperma Rp 20.500 | Rp 2.000{Rp 2500 { Rp 25000
6 {None Pandy /LP Rp 20.500 | Rp 2.000 | Rp 2500 | Rp 25.000
. £. Pemeriksaan Diagnostik Elektro Medik
No. Tingkat Pemeriksaan Bahan dan Alat |Jasa Rumah Sakit] Jasa Medk | Jumlah
12 3 4 5 -6
1 |Sederhana - Rp 10.000 | Rp 3.500 |Rp 6.500 | Rp 20.000
2 |Sedang Rp 25.000 | Rp 7500 |Rp 7.500 ) Rp 40.000
3 |Canggih Rp 50.000 | Rp 12500 | Rp 12.500 | Rp 75.000




g. Pemeriksaan Ultra Sonografi

No. Tingkat Pemeriksaan Bahandan Alat }Jasa Rumah Sakiff JasaMedik | Jumlah

1 2 3 4 5 6

1 |use Rp 10.000 | Rp 4000 |Rp 6.00C | Rp 20.000

v, Pemeriksaan Gigi

No. TingkatPameﬁksaan Bahan dan Alal Jasa Rumah Sakit | Jasa Medik‘ Jumlah

1 2 3 ] 5 6

1T IExira Gigi susu Rp 50001 Rp 250 {Rp 1500 |Rp  9.000

2 |Extra Gigi Dewasa Rp 7560 | Rp 3600 |Rp - 2500 |Re 13500

3 [Tamiaigigi dng Rada.ﬁg Gusi ) .

_ Ro 10.000 { Rp 45001Rp 3500 |Rp  13.000

4 |Tabal gigi dng Silikon Ro 19500 Rp 4500 Rp 4000 [Re 20000

5 {Tambaigiyi dng Amalgan Rp 11£00 | Rp AS00{Rp  4000{Rp 20000

Tarif Tindakan medik dan Terapi '

No. Tingkat Pemeriksaan Bahan danAlat  [Jasa RumahSaki} Jasa Medik Jumlah

1 2 3 4 5 6

1 {Tindakan medik & Terapi i

5
\ermcana koc Rp 2,500{ Rp 9000]Rp 4,000 {Rp 15,500

2 |Tindakan medik & Terapi tidak
Herncona (o el Rp 44000{Rp  1250|Rp 7500 |Rp 64,000

3 |Tindakan medk & Terzpi Ro 2500{Rp - 35000Rp 30000 |Rp 290,000
terencana sedang v : '

4 |Tindaken meck & Terzpiticak o) 3M500{Rp  40000|Rp 40000 |Rp - 395,000
terencana sedang. .

 |Tindakan medi & Terap Rp 615000{Rp  75000|Rp 150000 [Rp 840,000
terencana besar

6  |Tindakan medi & Terapi fidak ' :
lerencana (akufbeser Rp 95000{Rp  125,000{Rp 200,009 Rp 1,270,000

7 |Tindakan medk & Terapl Ro B500|R0  25000|Rp 250000 {Rp 1,300,000
terencana khusus.

8 . & Iy .
Tindokan medk & Teapitiak 1o yomonigy  so00fRe 00000 |Re 1555000
terencana (akut)

9 |Luka kecil ﬁngén1s’d4iahitan Rp 15000 Rp 1,000{ Rp 2500 {Rp 18,500

10 HLuka besar diatas 4 jahitan setiap :
jahitan bertambah satu Rp 28000 Ro 5001 Rp 25,500




VI.  Pemeriksaan Radio Diagnostik
A. Tarif Pemeriksaan Rontgen (foto)
1). Sederhana / Sedang per film

No. Tingkal Pemeriksaan BahandanAlst  }Jasa Rumah Sakiif Jasa Medik Jumiah

1 2 3 4 5 [
1 |thorax (dada) : Rp 20,000( Rp 6,00C| Rp 4,000 {Rp 30,000
2 .saheldel(lu)ang-tulaﬁg tengkork)| Rp " 20,006] Rp 6,000{ Rp 4,930 | Rp 30,000
3 lBasisCrani {tulang dasar ) n
tengkorak) Rp _ 200001 Rp 80001Rp 4,000 {Rp 30,000
4 |Maxila {tulang rahang alas) Rp 20,000] Ro 6000|Rp 4,000 |Rp- 30,000
8
iandibutta (fulang rahang bawah) 1 Rp 20000§Rp - 6,000]Rp 4,000 | Rp 30,000
6 {Siaus {fulang rongga Mmuka) Rp 20000{Rp 5,000 Rp 4,000 : Rp 30,000
7 |cavicule (fulang selangka) Ro 20000 Rp 6,000{ Rp 4,000 | Rp 30,00
9 |Scapula (intang beiikaty R - 2000|Rp EO0DIRo 4,000 |Rp 30,600
-g Tiilang-tulang custac {Tulang lga) | Ro 20,000} Rp 6,000} Rp 403 |Rp 30,00¢
i0 |Humers (ulang iengen atas) Rp 10,680 Rp 6,009 Rp 400C {Ro 20,300
H
 [Antabraci mu (tvlang lengan atas) | Rp oo Re BO00IRe 4000 ] o 0,000
12 |Manus (fulang-tulang tangan) Rp 20,0001 Rp 6,000 Rp 4,000 | Rp 30,000
13 ifelvis {tulang-lulang panggul) Rp 20,000 Rp 600C|Rp 4000 Rp 30,000
i4 |Femur {tulang-tulang paha/ tangan
Kaki afas) Rp 000|RP B000JRe 4000 o 30,000
15 {Cruris (fufang-tulang tangkal .
bawah) Rp 20000)F0  BO000JRe 4000 o 30,000
16 |Pedis (tulang-tutang kali) Rp 10000{ Rp 6,000)Rp 4000 | Rp 20,000
2). Columna Vertebralis (tulang-tulang belakang)
Na. Tingkat Pemerksaan Bahan dan Alat  |Jasa Rumah Sakilf Jasa Medik Jumlan
1 2 3 4 § . 6
1 ‘l;;::’)’"m‘”“"s(’“as uang 1 o 10000lRy  6000Re 4000 {Rp 20000
2 x;t:)breslhom)dls(ms_hﬂang Ro 20000 Ro 6,000 Ro 4,000 | Rp 30500
3 |Verlebres Lumbalis (reas tulang
{umbalis) Ro 10,000{ Rp 60001Rp 4,000 |Rp | 20,900
4 {Verlebres Sacralis (ruas tulang
Bokong) Rp 10,000] Rp 6000]Rp 4,000 [Rp 20,000
S Lumbosacral {ruas tuiang lumhal) | Rp 10,000] Rp 6,000 Rp 4,000 | Rp 20,000




3). Articulalation (Persendian Tulang-tulang)

No. Tingkat Pemeriksaan BahandanAlal  |Jasa Rumah Sakil Jasa Medik Jumiah
1 2 3 4 5 6
1 |Adculatation Mandila Deextra Rp 10.060) Rp 6.000|Rp 4000 |Rp 20.000
2 |Artculatation Mandila Sinistra Rp 10.000] Rp 6.000|Rp 4000 |Rp 20,000
3 IArcuiakation Humeri Deextra Rp 10030} Rp 8.000;Rp 4000 Rp 20.000
4 |Atculalation Mandila Sinistra Rp 10.000} Rp 6.000fRp  4.000 (Rp 20000
& |Aslculalation Cupti Deaxtra Ro ~ 10.303| Rp 6000)Rp 4000 |Pp 20.000
6 jArcutatation Cupti Siristra Rp 10.00| Rp 6.0001{ Rp 4,000 | Rp 20,000
7 |Astoulatation radio Cariolia Rp 10.000 Rp 6.0008 Rp 4300 1 Rp 7000
§ |Arculelation coxa Rp 20.0061 Rp 6.0001Rp 4.000 | Rp 3000
9 |Arculaiation Conus Rp 10.000{ Rp 6.000|Rp 4000 Rp 20000
10 jAdculalation Talocluralis Rp 10.000f Rp 6.000[Rp  4.002|Rp 20004
4). Kidney & Urinari Tract (Foto ginjal & saluran air kencing)
nlo. - Tingkat Pameiiksaan SahandonA'st }Jasa Rumah Sakil Jasa Medik Jumiah
1 2 3 4 5 t
1 [Feto BNO (iain polas Pert?) Rp 20,600 Rp 6Mmo[Rp 4000 |Rp 30,000
Folo BNO /iV (foto ginjal dengan
saluran-saluran cortras) R . 100,000 RpA 2,000 Rp 6020 | Rp 126,000
3
Foto BNOAV (foto ginjal dengan
salurannya dengan double cts) Rp A100,000 Rp  20000{Rp 6000 |Rp 126,000
4 |Folo elsas (foto polus daerah :
Kantong kemi) Rp 25,0001 Rp 6,000]Rp  4.000]Rp 35,000
5 Fota elaas contrascysithoglaﬂiis Rp 100,000JRp  150C0|Rp 9,000 | Rp 124 000
6 . .
Uret rographi {fnto saluran kencing . .
Bawah dengan contras) Rp 100,000{ Rp .15.000 Ra 000 |Rp _ 124,000
7 [Abdomen Rp 25000 Rp 65,000} Rp 4000 | Rp 94 000
8 JAbdomen 2 posisi aplateral Rp 50,0001 Rp - 5,000| Rp 3,000 { Rp 58,000
9 {Pelvimetric (foto ukuran panggu!
warita hamil) Rp 25,0001 Rp 6,000 Rp 4000 { Rp 35,000
10
Hysterosel phing Gograhie {folo a0 | R 124000
Jmhim&salumn pada wanita) Rp 100,000f R 15000{ R '.0 P '




Tarif khusus pelayanan pada instansi Gizi pelayanan pada

VIIL
instansi Gizi yaitu penyuluhan gizi dan terapi diet untuk satu kali
kunjungan.
No. Tingkat Pemerikeasn Bahan dan Alat - |Jasa Rumah Sakitf JasaMedk | . Jumiah
i 2 3 4 5 6
1 -
Penyuluhan Gizi & Terapi diet -
pasien yang dicprame Rp 5.000f Rp 250|Ro 2500 (Rp . 10000
27 Cidd '
penyuluhan Cizi & Terapi pasien :
ravt lan : Rp 5,000{ Rp 2500fRp 2500|Rp 4 10,000

VIII.  Tarif Rawat jalan pada puskesmas serta Instalasi kesehatan
lainnya ditetapkan sebagai berikut : - -
i. a. Tarif Rawat jalan pada Puskesmas sert2 Instalasi
" kesehatan jainnya satu. kali kunjungan tidak
- termasuk Pemeriksaan penunjang diagnostik serta
obat-obatan diluar obat dasar sebesar Rp. 1.060.-

t. Puskesmas Rawat Inap Rp. 3.000.-
2 Tarif Pemeriksaan Laboratorium sederhana '
) a. Hb Rp. 1.000.-
b. Leukocit ......cccooeeviiiiiinn. Rp. 1.000.-
- € URINE oo Rp. 1.000.-
d. Peaces .......cccccoevviviceeiiiininnne Rp. 1.000.-
coe. Sputum Rp. 1.000.-
3. Tarif Administrasi Umum _
" a. Surat Keterangan sehat ............. Rp. 1.000.-
b. Surat Keterangan sakit .............. Rp. 1.000.-
c. Surat Keterangan Kelahiran....... Rp. 1.000.-
d. Surat Keterangan Rujukan ........ Rp. 1.000.-
e. Surat Keterangan Visum ........... Rp. 1.000.-
BUPATI NIAS
SELATAN -
ttd

FAHUWUSA LAIA



